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Abstract 

This research was motivated by students' lack of problem-solving skills, caused by their lack of 

experience in problem-solving learning activities. The purpose of this study is to improve students' ability 

to solve problems by applying problem-based learning models in social science lessons that address 

social problems. The research method used is quantitative research experiments with one group pretest-

posttest design. The study participants consisted of 28 grade V students at SDN Solokan Jeruk 02. Data 

were collected through a pretest-posttest description test that assesses students' ability to solve social 

problems by referring to four indicators. The results showed that the average pretest score was 50.78 and 

posttest was 75.07, with an average percentage of pretest of 60% and posttest of 89%, showing an 

increase in the average score percentage of 29%. The conclusion of this study is that the application of 

the problem-based learning model can improve the ability of grade V students to solve problems in 

learning social sciences social problem material. 

 

Keywords: Problem Based Learning, Problem Solving Skills, Social Sciences. 

 

Abstrak 

Penelitian ini dimotivasi oleh kurangnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah yang 

disebabkan karena kurangnya pengalaman mereka dalam kegiatan pembelajaran pemecahan masalah. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah 

dengan menerapkan model problem based learning dalam pelajaran ilmu pengetahuan sosial yang 

membahas masalah sosial. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif eksperimen 

dengan desain one group pretest-posttest. Partisipan penelitian terdiri dari 28 siswa kelas V di SDN 

Solokan Jeruk 02. Data dikumpulkan melalui tes uraian pretest-posttest yang menilai kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan masalah sosial dengan mengacu pada empat indikator. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rata-rata skor pretest adalah 50,78 dan posttest adalah 75,07, dengan persentase 

rata-rata pretest sebesar 60% dan posttest sebesar 89%, menunjukkan peningkatan persentase skor rata-

rata sebesar 29%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa penerapan model problem based learning 

dapat meningkatkan kemampuan siswa kelas V dalam menyelesaikan masalah pada pembelajaran ilmu 

pengetahuan sosial materi masalah sosial. 

 

Kata Kunci: Problem Based Learning, Kemampuan Pemecahan Masalah, Ilmu Pengetahuan Sosial. 

 

 

1. Pendahuluan 

Dalam konteks pendidikan, kemampuan siswa dalam memecahkan masalah menjadi sebuah hal yang 

sangat penting. Kemampuan ini tidak hanya relevan dalam aspek akademis, tetapi juga memiliki 

dampak yang signifikan dalam kehidupan sehari-hari dan persiapan mereka untuk masa depan. Di era 

digital dan globalisasi saat ini, siswa perlu dilengkapi dengan keterampilan yang memungkinkan 

mereka untuk menghadapi tantangan kompleks yang mungkin mereka hadapi di masa mendatang. Hal 

tersebut sejalan dengan (Dahar, 2011) yang menyatakan bahwa tujuan utama dari proses pendidikan 

pada dasarnya adalah pengembangan kemampuan dalam menyelesaikan masalah. Kemampuan dalam 

menyelesaikan masalah mencakup beberapa keterampilan penting yang perlu dikuasai oleh siswa, 

seperti keterampilan berpikir sistematis, logis, teratur, dan teliti (Azizah, Yuhana, & Sukirwan, 2023). 

Berkenaan dengan pentingnya kemampuan pemecahan masalah, (Stenberg, et al., 2010) menyatakan 
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siswa perlu memilikil kemampuan pemecahanl masalah agar mereka dapatl menyelesaikan masalahl 

melalui serangkaian prosedur yang diterapkan.  

 

Selanjutnya menurut Krulik dan Rudnik dalam (Shodikin, Sukestiyarno, Wardono, Isnarto, & Utomo, 

2020) menyampaikan urgensi kemampuan pemecahanl masalah yaitu sebagail suatu proses, seseorangl 

menggunakan lpengetahuan, keterampilan, danl pemahaman yang dimilikinya untuk menemukanl 

solusi dalam menangani situasil yang beluml pernah dihadapi sebelumnya. Gagne dalam (Harahap & 

Surya, 2017) berpendapatl bahwa kemampuan pemecahanl masalah menduduki peringkat teratas di 

antara delapan kategori pembelajaran. Kategori pembelajaran tersebut meliputi konsep, aturan, asosiasi 

verbal, rangkaian, sinyal, respon stimulus, pembelajaran asosiasi verbal, diskriminasi, dan pemecahan 

masalah. 

 

Pentingnya menanamkan kemampuan pemecahan masalah pada siswa sejak dini yaitu karena mereka 

akan dihadapkan pada berbagai tantangan sehari-hari. Tantangan tersebut muncul seiring dengan 

persaingan yang semakin ketat dan perkembangan zaman yang semakin maju. Dalam proses 

pembelajaran, diharapkan siswal tidak hanyal menerima pengetahuanl dari lguru, tetapi jugal belajar 

untukl menemukan konsepl melalui tahapanl analisis danl pemecahan masalahl (Kurniawati, Raharjo, 

& Khumaedi, 2020). Hal tersebut sejalan dengan pendapat (Thobroni, 2015) menyatakan bahwa 

keterampilan penting yangl perlu dimiliki olehl setiap siswa untuk dapatl melakukan analisis situasi 

secara kritis adalah kemampuan dalam memecahkan masalah. Diharapkan bahwa siswa yang memiliki 

keterampilan ini akan mampu mengatasi tantangan yang mereka hadapi baikl dalam kehidupanl sehari-

haril maupun dalaml studi mereka.  

 

Namun, jika melihat proses pembelajaran, terungkap bahwa umumnya siswa memiliki tingkat 

keterampilan pemecahan masalah yang rendah. Siswa sekolah dasar menghadapi berbagai tantangan 

dalam hal pemecahan masalah, termasuk kurangnya pengetahuan dan keterampilan yang memadai, 

pengalaman yang kurang dalam pemecahan masalah, kesulitan pemahaman, dan cenderung untuk 

menghadapi masalah dengan terburu-buru (Naswa, Kurniati, & Hasanah, 2023). Selanjutnya 

Berdasarkan pengamatan langsung di lapangan terhadap proses pembelajaran, ditemukan bahwal 

kemampuan pemecahanl masalah siswal masih dianggap kurang. Hal inil terlihat dari kesulitan siswal 

saat diberikan latihan soal yangl mengharuskan mereka melakukan analisis lmasalah. Siswa cenderung 

langsungl bertanya kepada gurul ketika menghadapi kesulitan, tanpa melakukan analisis sesuail dengan 

konsepl yang telah dipelajaril sebelumnya. Selain itu, siswa juga kurangl percaya diril dalam 

mengambill keputusan dan menentukanl konsep yangl relevan dengan soall yang sedang ldikerjakan.  

 

Lalu berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan oleh (Hasanah, Lubis, & Sari, 2020) mendapatkan 

hasil bahwa ketidakmampuan siswa dalam memecahkan masalah disebabkan oleh kurangnya kebiasaan 

siswa dalam melakukan aktivitas pemecahan masalah. Oleh karena itu, tugas atau soal yang 

memerlukan kemampuan pemecahan masalah harus diperkenalkan secara rutin kepada siswa, serta 

mereka perlu dipandu dalam proses menyelesaikannya. Selain itu berdasarkan hasil penelitian yang 

dilaksanakan oleh (Siswantoro, 2018) menyatakan bahwa saat memecahkan masalah, siswa 

menghadapi hambatan di mana mereka terlihat berpartisipasi aktif dalam diskusi, namun seringkali 

mereka kesulitan menjawabl pertanyaan yangl terdapat dalaml Lembar Kerjal Siswa (LKSl), sehingga 

mereka perlu bertanya kepadal kelompok lain ataul kepada lguru. Padahal, siswa telah dibagi ke dalam 

kelompok untuk menyelesaikan LKS tersebut. 

 

Untuk mengatasi kurangnya kemampuanl siswa dalaml memecahkan lmasalah, diperlukan peningkatan 

dalam metode pembelajaranl dengan menerapkanl model yangl tepat agar tujuan pembelajaranl dapat 

tercapai. Dalaml konteks pembelajaran di kelas, diperlukan penggunaan model yang kreatif dan inovatif 

agar dapat memengaruhi kelancaranl proses lpembelajaran. Hal Inil sejalan denganl pandangan 

(Rusman, 2011) guru memiliki kemampuan untuk memilihl model pembelajaranl yang cocok danl 

efektif untukl mencapai tujuanl pendidikan. Dengan menggunakan modell yang inovatif dan menarik 

bagi siswa, mereka dapat membangkitkan minat siswa dalam prosesl pembelajaran. Salahl satu modell 
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pembelajaran yangl bisa diterapkan oleh guru untukl mengatasi kurangnya kemampuan siswa dalam 

pemecahan masalah adalah dengan menerapkan modell problem basedl learning. 

 

Modell pembelajaran berbasisl masalah (PBLl) adalah suatu pendekatan pembelajaranl yang dirancangl 

untuk membantu guru meningkatkan kemampuanl berpikir dan keterampilan pemecahanl masalah 

siswal selama proses pembelajaran. Strategi inil terbukti efektif dalaml mengajar dan membimbing 

siswa agar dapat berpikir secara lebih kompleks. Menurut (Nafiah, 2014) modell pembelajaran probleml 

based learningl yang diterapkan dengan menggunakan kasus dari lingkungan sekitar, digunakan untukl 

melatih siswal dalam berpikirl kritis dan menyelesaikan kasus mereka sendiri. 

 

Keunggulan daril model pembelajaranl berbasis masalahl (problem basedl learning) adalahl 

penggunaannya atas permasalahan yangl relevan dengan kehidupan seharil-hari sebagail bahan diskusi 

dalaml proses lpembelajaran. Pendekatan pembelajaran ini tidak hanya menekankan padal penemuan 

jawabanl semata, tetapi jugal mendorong peserta didikl untuk aktif mencari, menemukan, dan meneliti 

materi lebih lanjut. Menurut (Sumitro, Setyosari, & Sumarmi, 2017) modell pembelajaran probleml 

based learningl memungkinkan siswa untukl terlibat secaral aktif dalaml menghubungkan pengetahuanl 

baru yangl mereka peroleh dengan pengetahuan sebelumnyal melalui latihan pembelajaran. 

 

Berdasarkanl penelitian yangl dilakukan olehl (Sasiwi, 2020), penerapan modell pembelajaran probleml 

based learningl di kelasl IV SD Negeri Patragaten Kecamatanl Lendah Kabupaten Kulon Progo 

terbuktil meningkatkan kemampuanl siswa dalam memecahkan masalah pada mata pelajaran IPS, 

sebagaimana terlihat daril hasil tesl yang dilakukanl terhadap lsiswa. Sementara hasil penelitianl yang 

dilakukanl oleh (Siswantoro, 2018) menyimpulkan bahwal model probleml based learningl berhasil 

meningkatkan kemampuanl pemecahan masalahl pada siswal kelas VIl SD Negeril Sanawetan 2l Kota 

lBlitar. Peningkatanl ini diamati melalui analisis persentasel nilai tesl yang mencakup aspekl-aspek 

kemampuanl pemecahan lmasalah. 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti akan memilih model probleml based learningl sebagai opsi 

dalam memperbaiki metodel pembelajaran guna meningkatkanl kemampuan siswal dalam 

memecahkanl masalah. Diharapkan bahwa penerapan modell problem basedl learning ini akan lebih 

efektif dalam pembelajaran daripada metode yang biasanya digunakan. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untukl meningkatkan kemampuanl pemecahan masalahl siswa kelasl V sekolah dasar melaluil 

penerapan modell problem basedl learning. 

 

2. Metode 

Penelitianl ini menerapkan pendekatanl penelitian kuantitatif untukl mengetahui apakahl terjadi 

peningkatan kemampuanl pemecahan masalahl pada siswa SD Kelasl V setelah mengikuti 

pembelajaran dengan modell problem basedl learning. Metode kuantitatif dalam penelitianl ini 

menggunakan desain eksperimenl dengan onel group pretestl-posttest. Desainl one groupl pretest-

posttestl yang digunakan adalah sebagai lberikut: 

 
Gambarl 1. Desainl One Groupl Pretest-Posttest 

 

Berdasarkan gambar tersebut, simbol "O" sebelum "X" mengindikasikan pretest terkait kemampuan 

pemecahan masalah, "X" mewakili perlakuan yakni prosesl pembelajaran denganl model probleml 

based llearning, dan "O" setelah "X" menggambarkan posttest terkait kemampuanl pemecahan 

lmasalah. Subjek penelitianl terdiri dari 28 siswa kelasl V SDN Solokan Jeruk 02, denganl komposisi 

13l siswa lakil-laki danl 15 siswa lperempuan. SDN Solokan Jeruk 02 terletak di Jl. Sastra No.14 Desa 

Solokanl Jeruk, Kecamatanl Solokan lJeruk, Kabupaten lBandung. Penelitian dilakukan pada bulan 

Februari 2024 dimulai dengan pemberian pretest mengenai kemampuanl pemecahan masalahl sebelum 
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pembelajaranl menggunakan probleml based learningl dan diakhiri dengan pelaksanaan posttest setelah 

pembelajaran menggunakan probleml based llearning. 

 

Metodel pengumpulan datal dalam penelitianl ini melibatkan tesl uraian pretest-posttest tentang 

masalah sosial yang mencakup empat indikator kemampuan pemecahan masalah: identifikasi masalah, 

merumuskan strategi, pelaksanaan strategi, dan verifikasi solusi. Data kuantitatif kemudian diolah 

menggunakan Microsoft Excel untuk menentukan nilai ratal-rata pretestl dan lposttest. Selanjutnya, 

data pretest danl posttest dianalisis menggunakan aplikasi IBM SPSS 16.0 dengan melakukanl uji 

normalitasl untuk menentukan apakahl data tersebut berdistribusil normal. Jikal data berdistribusil 

normal, makal dilakukan ujil perbedaan ratal-rata (ujil t) atau paired samplel t-testl antara data pretest 

dan posttest untuk mengetahui apakah terjadi peningkatan kemampuan pemecahanl masalah siswal 

kelas V setelah pembelajaranl menggunakan modell problem basedl learning. 

 

3. Hasil dan Diskusi 

3.1. Hasil 

Implementasil pembelajaran dilakukanl dengan menerapkanl model probleml based learningl pada 

matal pelajaran IPSl yang mengkaji materi masalahl sosial. Proses dimulai dengan pelaksanaanl tes 

tulis, yakni pretest sebelum siswa terlibat dalam pembelajaran menggunakanl model probleml based 

learningl dan dilanjutkan dengan posttest padal pertemuan terakhirl setelah siswa menjalani 

pembelajaran tersebut. Hasil dari rata-ratal nilai pretestl hingga nilai posttestl serta hasil uji lnormalitas, 

uji pairedl sample tl-test danl uji Nl-Gain menunjukkanl adanya peningkatan. Dalam menganalisis 

perbandingan skor antara nilail pretest danl posttest daril penelitian yangl menggunakan modell 

problem basedl learning dalaml pembelajaran Ilmul Pengetahuan Sosiall mengenai masalah sosial, 

terlihat perbandingan hasil tes siswa dari awal hingga akhir. Berikut adalah perbandingan nilail antara 

pretest danl posttest. 

 

Tabell 1. Hasil Perbandingan Nilail Pretest Dan Posttestl 

Nol Nama Pretestl Posttest 

1l AKA 54 75 

2l AP 42 75 

3l AAF 58 83 

4l AI 50 58 

5l AHF 63 83 

6l APB 41 63 

7 AW 50 70 

8 APU 58 83 

9 FMP 42 70 

10 IK 33 54 

11 JSF 50 83 

12 JJ 41 58 

13 JHS 54 83 

14 LF 50 92 

15 MFP 41 63 

16 NSP 42 75 

17 RZN 54 63 

18 RSD 58 70 

19 RO 54 63 

20 RT 63 92 

21 RR 45 63 

22 SNA 63 96 

23 SKZH 33 63 

24 SHH 58 83 

25 SGA 54 92 
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26 UNA 58 83 

27 ZO 63 96 

28 ZMS 45 70 

Jumlah 1422 2102 

Rata Rata 50,78 75,07 

% 60% 89% 

 

Tabel 2. Kategori Pencapaian Nilail Rata Ratal Pretest Danl Posttest 

NO Kategori Nilail Rata Ratal (%) 

1l Sangat Baikl 81 – 100l 

2l Baik 61l – 80 

3l Cukup 41l – 60 

4l Kurang Baikl 21 - 40l 

5l Sangat Kurangl Baik <21l 

 

Tabel tersebut menunjukkan peningkatanl rata-ratal hasil pretestl-posttest terkait kemampuanl 

pemecahan lmasalah. Sebelum pembelajaranl menggunakan modell problem basedl learning, hasil 

pretest menunjukkanl rata-rata sebesar 50,78 atau setara dengan 60% dalam persentase yang termasuk 

dalam kategori cukup. Sedangkan setelah pembelajaranl menggunakan modell problem basedl 

learning, hasill posttest menunjukkan rata-rata sebesar 75,07 atau setara dengan 89% dalam persentase 

yang termasukl dalam kategoril sangat lbaik. Data tersebutl mengindikasikan peningkatan kemampuan 

pemecahanl masalah siswal kelas Vl sekolah dasarl dari kategori cukup menjadi sangat baik, dengan 

peningkatan persentase skor rata-rata sebesar 29%. Di bawah ini, disajikan grafik yang menggambarkan 

peningkatan hasil dari pretest ke posttest terkait kemampuan pemecahan masalah siswa. 

 

 

 
Gambar 2. Grafik Peningkatan Hasil Pretest-Posttest 

 

a. Ujil Normalitas  

Ujil normalitas dilakukan untukl menganalisis data asli danl menentukan apakah data pretest dan 

posttestl kemampuan pemecahanl masalah siswal kelas Vl sekolah dasar memiliki distribusi normal 

ataul tidak. Ujil normalitas yangl digunakan dalaml penelitian inil adalah ujil Shapiro Wilkl yang 

dilakukan dengan menggunakanl perangkat lunak IBM SPSS 16.0. Dalam ujil Shapiro Wilk, data 

dianggapl memiliki distribusil normal jikal nilai signifikansil (sig) lebihl besar daril 0.05l. Penelitian 

inil mengambil sampell dari 28 siswa kelasl V SDN Solokan Jeruk 02. Berikut adalah hasil uji 

normalitas Shapiro Wilk menggunakan perangkat lunak IBM SPSS 16.0: 

 

Tabell 3. Hasill Uji Normalitasl Data Pretestl dan Posttestl Kemampuan Pemecahan Masalah 

Hasil Shapirol Wilk 

 Statisticl df lSig. 

Pretestl .933 28 0.075 

Posttest .934 28 0.078 
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Berdasarkanl hasil tabel ujil normalitas Shapirol Wilk, nilail signifikansi (sig) untukl pretest danl 

posttest adalahl 0.075 dan 0.078, masing-masing lebihl besar daril 0.05l. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkanl bahwa data pretestl dan posttestl memiliki distribusi yang lnormal. Dengan mengetahui 

bahwa syarat normalitasl telah terpenuhil selanjutnya dilakukanl uji pairedl sample tl-test. 

 

b. Ujil Paired Samplel T-Testl 

Pairedl sample tl-test adalahl salah satul teknik analisis yang digunakanl untuk mengevaluasi efektivitas 

penggunaanl model probleml based learningl dalam meningkatkanl kemampuan pemecahanl masalah 

lsiswa. Teknik ini memeriksa perbedaan antara ratal-rata sebeluml dan sesudah penerapan model 

probleml based llearning. Dalam penelitianl ini ujil paired samplel t-testl dilakukan dengan 

menggunakanl perangkat lunak IBM SPSSl 16.0. 

 

Kriteria dari pengujian pairedl sample tl-test dilihat berdasarkanl nilai signifikasi (Sigl) hasil outputl 

SPSS yaitu sebagail berikut :  

1. Jikal nilai lSig. (2-tailedl) < 0.05l, maka Hol ditolak danl Ha lditerima 

2. lSebaliknya, jika nilail Sig. (2l-tailed) > l0.05, makal Ho diterimal dan Hal ditolak 

 

Keterangan :  

Ho : Tidakl terdapat perbedaanl signifikan antaral nilai ratal-rata pretestl dan posttest, menunjukkan 

bahwa tidakl terjadi peningkatan yang signifikanl dalam kemampuan pemecahanl masalah siswal kelas 

V setelah mengikutil pembelajaran denganl model probleml based llearning.  

Hal : Terdapat perbedaanl rata-ratal antara nilai pretestl dan lposttest, menandakan adanya peningkatan 

dalam kemampuan pemecahanl masalah siswal kelas V setelah mengikutil pembelajaran denganl model 

probleml based llearning. Berikut adalahl hasil ujil paired samplel t-testl menggunakan perangkat lunak 

IBM SPSS 16.0: 

 

Tabell 4. Hasil Ujil Paired Samplel T-Testl 

Pairedl Sample Tl-Test 

Pretest – 

Posttest 

Meanl Std. 

Deviation 

lStd. 

Error 

Meanl 

t df lSig. (2-tailedl) 

 -2l.446E1 8.64734 1.63419 -14.970 27 0.000 

 

Berdasarkan hasil tabel ujil paired samplel t-ltest, nilai Sig. (2l-tailed) adalah l0.000, yangl menandakan 

bahwa nilai tersebutl kurang daril 0.05l. Berdasarkan kriteria pengujian paired samplel t-ltest, Ho 

ditolakl dan Hal diterima menunjukkan adanyal perbedaan dalam nilai ratal-rata kemampuanl 

pemecahan masalahl siswa sebeluml dan setelahl menggunakan modell problem basedl learning. Olehl 

karena litu, disimpulkan bahwa penggunaan model probleml based learningl terbukti dapat 

meningkatkanl kemampuan pemecahanl masalah siswa.  

 

c. Ujil N-Gainl 

Tujuan dari ujil N-Gainl adalah untuk mengevaluasi efektivitasl penggunaan model pembelajaranl 

problem basedl learning dalam meningkatkan ratal-rata nilai tesl kemampuan pemecahan masalahl 

siswa. Berikutl ini adalahl hasil pengujian N-Gain yangl dilakukan menggunakan perangkat lunak IBM 

SPSS 16.0. 

 

Tabell 5. Hasil Uji Nl-Gain SPSS 

 Nl Minimum Maximuml Mean lStd.Deviation 

Nl-Gain Score 28 .16 .89 .5120 .21093 

N-Gain Score (%) 28 16.00 89.19 51.2026 21.09274 
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Menurut data yang tertera dalam tabel pengujian N-Gain dil atas, diperolehl nilai Nl-Gain sebesarl 0.51l. 

 

Tabel 6. Interpretasi Nl-Gain Score 

Nilail N-Gainl Interpretasi 

lg > 0,7l Tinggi  

l0,3 ≤ gl ≤ 0,7l Sedang 

gl < 0.3l Rendah 

 

Tabell 7.  Kategori Efektivitasl N-Gainl Score 

Persentasel (%) Kategoril 

< 40l Tidak Efeketif 

40l - 55 Kurangl Efektif 

56l - 75 Cukupl Efeketif 

> 76l Efektif 

 

Menurut tabel 6, nilail rata-ratal N-Gainl sebesar l0.51 menunjukkanl bahwa peningkatanl kemampuan 

pemecahanl masalah siswal berada padal kategori lsedang. Sementara itu, menurut tabel 4.7, nilai N-

Gain sebesar 51% tergolong dalam kategori kurang efektif. Meskipun efektivitas N-Gain score 

diklasifikasikan sebagai kurang efektif, perbedaan yangl signifikan dalam nilail rata-ratal antara pretest 

danl posttest masih dapat diamati melalui peningkatan hasil pretest-posttest. 

 

3.2. Diskusi 

Menurut hasil penelitian, terjadi peningkatan hasil tesl kemampuan pemecahanl masalah lsiswa. 

Sebelum pembelajaran menggunakan modell problem basedl learning, rata-rata hasill pretest adalah 

50,78 yang meningkat menjadi 75,07 pada hasil posttest setelah penerapan model tersebut. Dengan 

demikian, data menunjukkanl bahwa kemampuanl pemecahan masalahl siswa kelasl V sekolah dasar 

meningkat dari persentase ratal-rata pretestl sebesar 60% menjadil 89% padal hasil posttest yang 

dikategorikan sebagai sangat baik dengan peningkatan persentase skor rata-rata sebesar 29%.  

 

Hasill uji pairedl sample tl-test menunjukkan nilail Signifikansi (2l-tailed) sebesarl 0.000l, yang 

menandakan bahwa nilail tersebut kurangl dari l0.05. Berdasarkan kriteria ujil paired samplel t-testl, ini 

menunjukkanl penolakan hipotesisl nol (Hol) dan penerimaanl hipotesis alternatifl (Ha), yangl 

mengindikasikan adanya perbedaan dalam nilai ratal-rata kemampuanl pemecahan masalah siswa 

sebeluml dan setelah menggunakan modell problem basedl learning. Hall ini menunjukkanl bahwa 

terdapatl peningkatan kemampuanl pemecahan masalahl siswa kelas V setelah melaluil pembelajaran 

dengan model probleml based llearning.  

 

Hasil uji Nl-Gain sebesarl 0.51 menunjukkanl bahwa peningkatan kemampuanl pemecahan masalahl 

siswa berada dalaml kategori lsedang. Meskipun efektivitas nilai N-Gain Score dikategorikan sebagai 

kurang efektif, perbedaan signifikan dapat diamati dari nilai rata-ratal antara pretestl dan lposttest. 

Kesimpulan dari hasil penelitianl ini didukung oleh penemuan sebelumnya yang menunjukkanl bahwa 

penggunaan modell problem basedl learning berpengaruhl pada peningkatan kemampuanl pemecahan 

masalahl siswa. 

 

Penelitian oleh (Sasiwi, 2020), hasill penelitian menunjukkanl bahwa penggunaanl model probleml 

based learningl berhasil meningkatkan kemampuanl siswa dalam memecahkan lmasalah, yang terbukti 

melaluil hasil tesl yang dilakukan. Pada awal observasi, hanya 11 dari 25 siswa yangl mencapai lKKM. 

Namun, pada siklusl I, jumlahl siswa yangl mencapai KKMl meningkat menjadil 80% (20 siswa). 

Selanjutnya, padal siklus lII, terjadi konsistensi di mana 80% (20 siswa) dari total siswa mencapai 

KKM. Selama periode observasi awal, nilai ratal-rata adalahl 68,4. Nilail rata-ratal meningkat menjadil 

81,12 padal akhir siklus lI, dan 83,52 padal akhir siklus lII. Oleh karenal itu, dapatl disimpulkan bahwal 

kemampuan dalam memecahkan masalah mengalamil peningkatan dari setiap siklus lpembelajaran. 
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Selanjutnya penelitian oleh (Imran, Yasin, Kansil, & Ashari, 2023) hasil pembelajaran menggunakan 

modell problem basedl learning menunjukkan peningkatan yangl signifikan dibandingkanl dengan 

hasil belajarl pada observasi awal. Pada siklusl I, terdapat 52% persentasel ketuntasan klasikall dengan 

nilail rata-ratal 66,7, namun belum mencapai indikator keberhasilanl sebesar 80%, sehinggal 

pembelajaran dilanjutkan ke siklusl II. Padal siklus lII, pendekatan pembelajaran probleml based 

learningl mengalami peningkatanl yang cukupl signifikan, dengan persentasel ketuntasan klasikall 

mencapai 84% dan nilail rata-ratal sebesar 80,92. Denganl demikian, dapatl disimpulkan bahwal pada 

siklusl II, tidak hanya terjadi peningkatanl secara klasikal, tetapi juga berhasil mencapail indikator 

ketuntasanl yang lditetapkan. 

 

Dan penelitianl yang dilakukanl oleh (Siswantoro, 2018), hasill penelitian menunjukkanl adanya 

peningkatan dalam persentase pelaksanaan problem basedl learning sebesarl 5,6%l untuk fasel 1, fasel 

4, danl fase 5l pada siklusl I. Sementara padal siklus lII, terjadi peningkatanl sebesar l8,3% pada fase 

analisis danl evaluasi prosesl pemecahan lmasalah, meningkat dari 66,7% menjadi 75%. Fase 2 

mencapai presentase ketercapaian 100%, yang menunjukkan bahwal siswa telah disiapkan denganl baik 

untuk pembelajaranl agar dapat berjalan secaral optimal. Sedangkanl fase 3 mencapai ketercapaianl 

sebesar l83,3%. Hasill analisis datal menunjukkan bahwal keterlaksanaan pembelajaranl pada siklusl I 

danl siklus IIl sudah memenuhi indikatorl keberhasilan, danl meningkat daril siklus Il ke siklusl II. 

Berdasarkanl hasil tesl kemampuan pemecahanl masalah pada siklusl I danl siklus lII, terjadi 

peningkatan nilai ratal-rata kelasl sebesar l10,4%, dari l74,9% padal siklus Il menjadi l85,3% padal 

siklus lII. Hal inil menunjukkan peningkatan kemampuanl pemecahan masalahl pada siswal dan 

mencapail indikator lkeberhasilan. 

 

4. Kesimpulan 

Daril hasil lpenelitian, dapat disimpulkanl bahwa terjadi peningkatanl kemampuan pemecahanl masalah 

pada siswal kelas Vl SD setelah pembelajaran. Analisis data menunjukkanl peningkatan persentase 

nilail rata-ratal dari pretest kel posttest sebesar 29%, di mana nilai pretest awalnya 60% dan meningkat 

menjadi 89% pada posttest. Selain itu, nilai signifikansi (sig) pretest dan posttest padal uji normalitasl 

Shapiro-Wilkl adalah 0.075 dan 0.078, masing-masing lebihl besar daril 0.05l, menunjukkan bahwa 

datal pretest danl posttest memiliki distribusil normal. Ujil paired samplel t-testl menunjukkan nilai 

lSig. (2-tailedl) sebesar l0.000, yang kurangl dari l0.05, mengindikasikan penolakan Ho danl 

penerimaan Ha, yang menunjukkan adanya perbedaan dalam nilai ratal-rata kemampuanl pemecahan 

masalahl siswa sebelum danl setelah menggunakan model probleml based llearning. Selain itu, nilai 

mean N-Gain sebesarl 0.51 menunjukkan bahwa peningkatanl kemampuan pemecahanl masalah siswal 

berada dalam kategoril sedang. 
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